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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Retribusi pariwisata yang dikelola oleh Pemerintah Daerah bertujuan untuk 

mendapatkan pendapatan guna membiayai pengembangan dan peningkatan 

fasilitas pariwisata di wilayah tersebut. Penerimaan retribusi pariwisata di 

Kabupaten Ngada mengalami peningkatan dari tahun 2018 hingga 2019, 

tetapi mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 2021. Namun, pada tahun 

2022 terjadi peningkatan yang signifikan, menunjukkan kesuksesan dalam 

mengelola sektor pariwisata di tengah situasi yang sulit. Bank NTT berperan 

dalam mensponsori penerimaan retribusi pariwisata dengan menyediakan 

layanan pembayaran dan sistem pengelolaan yang efisien dan transparan. 

Bank NTT juga berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi mensponsori 

retribusi pariwisata serta membantu mengoptimalkan pengembangan sektor 

pariwisata. Alokasi dana retribusi pariwisata yang tepat dan penggunaan 

yang transparan menjadi hal penting dalam pengembangan sektor 

pariwisata. Pengembangan potensi pariwisata lokal, pelestarian lingkungan, 

pelatihan keterampilan, dan partisipasi aktif masyarakat juga harus menjadi 

fokus dalam pengelolaan retribusi pariwisata. 

2. pengelolaan efektivitas penerimaan retribusi pariwisata oleh Pemerintah 

Daerah Kabupaten Ngada belum mencapai tingkat efektivitas yang 

diharapkan dalam rentang tahun 2018 hingga 2022. Meskipun terjadi 
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beberapa peningkatan dari tahun ke tahun, masih terdapat kesenjangan 

antara realisasi dan target yang ditetapkan. Upaya perbaikan dan strategi 

pengelolaan yang lebih efektif diperlukan untuk mencapai target 

penerimaan yang diharapkan. Sementara itu, pensponsoran efisiensi 

penerimaan retribusi pariwisata oleh Bank NTT di Kabupaten Ngada 

menunjukkan perbaikan pada tahun awal Bank NTT mensponsori. Pada 

tahun 2022, presentase efisiensi mencapai 56%, menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Bank NTT bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten 

Ngada dalam mengatur kebijakan, menggunakan teknologi modern, 

melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala, serta memberikan 

edukasi kepada masyarakat. Langkah-langkah ini bertujuan untuk 

memastikan penggunaan dana retribusi yang efisien dan optimal dalam 

mendukung pengembangan pariwisata. 

3. Pemerinta Daerah memiliki kewenangan dalam menetapkan kebijakan dan 

prosedur terkait retribusi pariwisata, serta bertanggung jawab dalam 

pemantauan, evaluasi, dan edukasi kepada masyarakat. Bank NTT berperan 

sebagai lembaga keuangan yang mengelola penerimaan retribusi pariwisata 

atas mandat Pemda, dengan menggunakan teknologi dan sistem keuangan 

modern. Kerjasama yang baik antara Pemda dan Bank NTT menjadi kunci 

dalam pengelolaan yang efektif dan efisien, serta optimalisasi 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan berdaya saing di 

Kabupaten Ngada. 
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6.2 Saran 

 Berdasarkan  tujuan,  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  penulis 

uraikan, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Perbandingan Efektivitas dan Efisiensi: Lakukan analisis mendalam terkait 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan penerimaan retribusi pariwisata antara 

Pemda dan Bank NTT. Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keduanya, seperti kebijakan, prosedur, teknologi yang digunakan, 

serta sistem keuangan. Dalam penelitian, perlu diperjelas bagaimana kedua 

entitas mengelola retribusi pariwisata dan mengoptimalkan penggunaannya 

untuk pengembangan pariwisata di Kabupaten Ngada. 

2. Rekomendasi Perbaikan dan Kolaborasi: Berdasarkan hasil analisis 

komparasi, sampaikan rekomendasi perbaikan dan upaya kolaborasi antara 

Pemda dan Bank NTT dalam mengoptimalkan pengelolaan penerimaan 

retribusi pariwisata di Kabupaten Ngada. Misalnya, saran untuk 

peningkatan penggunaan teknologi, harmonisasi kebijakan dan prosedur, 

penguatan pemantauan dan evaluasi, serta peningkatan sosialisasi dan 

edukasi kepada masyarakat dan pelaku pariwisata. Rekomendasi ini dapat 

membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan penerimaan 

retribusi pariwisata secara keseluruhan. 

3. Studi Lanjutan: Berikan saran untuk studi lanjutan yang dapat dilakukan 

untuk mendalami perbandingan pengelolaan penerimaan retribusi 

pariwisata antara Pemda dan Bank NTT. Misalnya, melibatkan lebih banyak 

faktor variabel, mengamati perubahan dari waktu ke waktu, atau 
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membandingkan dengan kasus studi di daerah lain. Studi lanjutan ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan bermanfaat bagi 

pengembangan pengetahuan di bidang pengelolaan penerimaan retribusi 

pariwisata. 

Saran-saran tersebut diharapkan dapat menjadi panduan untuk melanjutkan 

penelitian dalam skripsi yang berfokus pada analisis komparasi penerimaan 

retribusi pariwisata yang dikelola oleh Pemerintah Daerah dan Bank NTT di 

Kabupaten Ngada. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang berarti dalam pengembangan pengelolaan retribusi pariwisata yang lebih  

efektif dan efisien di daerah tersebut. 
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